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ABSTRACT 

This study aims to produce a product in the form of an integrated science learning package for students 

class VIII in junior high school to improve science learning outcomes. research methodology using the 

R & D method. The development model used is the Derex Rowntree and the design of the Sitepu 

learning material which consists of three stages; the preparation stage, the writing preparation stage, 

and the writing and editing stage. The product testing phase begins with the validation of several experts 

such as material experts, media experts and instructional design experts. With the acquisition of an 

average material expert of 3.31 media experts with the average of 3.6 and an instructional design expert 

with the  average of 3.85, it means that the integrated science learning package is feasible to use. 

Furthermore, the product was tested for the number of students of class VIII with one to one test as 

many as 3 students, obtained an overall average score of 3.36 and the test filed test as many as 22 

respondents with an average gain of 3.67. In conclusion, the integrated science learning package 

developed has been very good and feasible to be used in the science learning process. 
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PENDAHULUAN  

Pendidikan merupakan usaha sadar 

dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar siswa 

secara aktif mengembangkan potensi 

dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual, 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, ahlak mulia, serta keterampilan 

yang dimiliki dirinya untuk diterapkan 

dalam kehidupan masyarakat, bangsa, dan 

negara.  

Pendidikan memegang peran penting 

dalam pembentukan pribadi seseorang, bila 

semakin baik dan terarah pendidikan yang 

dilakukan dan semakin jelas juga tujuan 

yang ingin dicapai maka proses pendidikan 

akan berjalan dengan baik pula namun 

sebaliknya, semakin banyak kesalahan 

dalam mendidik semakin banyak pula 

kekeliruan pribadi yang akan dihasilkan. 
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Manusia dan pendidikan tidak bisa 

dilepaskan, sebab pendidikan merupakan 

kunci yang berkaitan dengan akal dan 

pikiran manusia. Pendidikan merupakan 

wahana untuk meningkatkan dan 

mengembangkan kualitas sumber daya 

manusia, agar menjadi manusia yang 

berkualitas sehingga mampu dan proaktif 

menjawab tantangan zaman yang selalu 

berubah. Pasal 3 UU RI No. 20 tahun 2003 

yang dikutip Syaripudin (2007) 

menyatakan bahwa pendidikan nasional 

berfungsi mengembangkan kemampuan 

dan membentuk watak serta peradaban 

bangsa yang bermartabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa, karena 

itu ilmu pengetahuan dan teknologi sangat 

penting agar dapat memenuhi tuntutan 

perkembangan zaman.  
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Peningkatan mutu pendidikan 

merupakan suatu permasalahan yang 

menuntut penyelesaian, karena pendidikan 

memegang peranan penting bagi 

kelangsungan hidup manusia. Peningkatan 

mutu pendidikan dari tahun ketahun selalu 

diupayakan baik pendidikan pada tingkat 

dasar, tingkat menengah, dan perguruan 

tinggi. Pembenahan itu dilaksanakan di 

segala bidang, seperti sumber belajar, 

media, sarana dan fasilitas, kurikulum, 

maupun kinerja tenaga pendidik atau guru. 

Dalam pelaksanaannya proses 

pembelajaran memerlukan media yang 

menarik sebagai penunjang proses 

pembelajaran, karena media dapat 

menyalurkan pesan serta dapat merangsang 

pikiran, perasaan, perhatian, dan 

kemampuan siswa untuk mendorong 

terjadinya proses belajar.  

Peran media dalam pembelajaran IPA 

menjadi sangat sentral karena media 

digunakan sebagai sarana penyampai atau 

delivery mode terhadap isi atau materi 

pembelajaran yang harus dipelajari siswa. 

Penggunaan media bagi siswa diharapkan 

dapat memotivasi melakukan proses 

pembelajaran secara mandiri dan aktif 

untuk memperoleh pengetahuan dan 

kompetensi yang perlu dimiliki siswa dari 

setiap materi pelajaran.  

Berdasarkan hasil observasi di SMPN 

2 Cimanggu permasalahan yang peneliti 

temukan adalah minimnya ketersediaan 

bahan belajar terutama pada mata pelajaran 

IPA, hal ini sebagaimana hasil wawancara 

dengan Mujiarso sebagai Kepala Sekolah 

SMPN 2 Cimanggu tanggal 18 November 

pada jam 10.30  menyatakan bahwa Media 

dan Bahan belajar di SMPN 2 Cimanggu 

masih kurang, buku di perpustakaan belum 

tersedia, media yang digunakan oleh guru 

juga belum sesuai dengan kebutuhan 

pelajaran IPA hal ini karena kemampuan 

guru yang masih terbatas dalam 

membuat/mendesain bahan belajar.  

Dilakukan wawancara langsung 

dengan Enoh Sudrajat sebagai guru IPA di 

SMPN 2 Cimanggu pada tanggang 18 

November 2017 jam 11.00 menyatakan 

bahwa selama ini, guru tidak pernah 

mendesain bahan belajar dan media untuk 

menunjang proses pembelajaran. Guru juga 

tidak pernah mengajak siswa untuk 

melakukan analisis, observasi, 

memecahkan masalah, melakukan 

praktikum dan biasanya guru hanya 

menyampaikan materi langsung dari buku 

pelajaran. Masalah ini juga serupa dengan 

yang terjadi di SMPN 6 Cimanggu melalui 

wawancara yang dilakukan dengan guru 

IPA Asti Safitri bahwa bahan belajar dan 

media di SMPN 6 Cimanggu pada pelajaran 

IPA juga masih mengalami keterbatasan.  

Selain melakukan observasi dan 

wawancara, penelitian ini juga dilakukan 

analisis kebutuhan melalui penyebaran 

angket kedua sekolah di Kecamatan 

Cimanggu yaitu SMPN 2 Cimanggu dan 

SMPN 6 Cimanggu dengan mengambil 60 

responden untuk lebih menguatkan 

kebutuhan nyata di lapangan, adapun hasil 

angket adalah 95% siswa menyatakan 

bahwa belum tersedia paket pembelajaran 

pada mata pelajaran IPA, 75% siswa 

menyatakan bahan belajar IPA yang 

digunakan belum sesuai dengan kebutuhan 

pelajaran IPA, 100% siswa menyatakan 

belum memiliki buku pegangan IPA, 80% 

siswa menyatakan guru tidak pernah 

menggunakan media khusus pada mata 

pelajaran IPA, 85% menyatakan siswa 

tidak antusias saat mengikuti pelajaran IPA, 

80% siswa yang menyatakan bahwa mata 

pelajaran IPA sulit dipahami, 90% siswa 

menyatakan multimedia penting untuk 

mata pelajaran IPA, 90% siswa menyatakan 

media yang dapat menunjukan cara kerja  
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ilmiah, dan gabungan dari teks, grafik, 

audio, video, dan gambar secara 

terintegrasi/ mendetail dan real lebih 

menarik digunakan untuk pelajaran IPA. 

Berdasarkan hasil angket, wawancara 

dan observasi, data di atas menunjukkan 

bahwa penggunaan bahan belajar masih 

sangat minim. Bahan belajar yang 

digunakan terbatas hanya dari buku paket 

milik guru. Siswa juga belum memiliki 

buku pegangan IPA sebagai bahan 

belajar,untuk memperoleh informasi siswa 

harus mencatat dan menyalin terlebih 

dahulu dari buku milik guru hal ini 

membuat proses pembelajaran tidak 

berjalan efektif dan siswa juga kesulitan 

memperoleh pengetahuan yang dibutuhkan.  

Menurut Sitepu (2002) buku menjadi 

sumber informasi utama untuk siswa dalam 

mempersiapkan diri sebelum belajar di 

kelas, proses pembelajaran di kelas, 

megerjakan tugas, serta menghadapi ujian 

formatif dan sumatif. Ketersediaan buku 

pegangan untuk siswa sangat dibutuhkan 

dalam proses pembelajaran. 

Hasil studi lapangan di Kecamatan 

Cimanggu juga menunjukan masih banyak 

orang tua yang merasa keberatan jika harus 

mengeluarkan biaya tambahan untuk 

membeli buku dan bahan belajar lainnya. 

Jarak yang jauh juga menjadi penyebab 

terbatasnya ketersediaan bahan belajar 

salah satu contoh perpustakaan yang belum 

memadai, dengan demikian kreativitas guru 

sangat dibutuhkan untuk memaksimalkan 

media yang dapat dijadikan sebagai sumber 

belajar seperti bahan belajar cetak, 

articulate storyline, power 

point,macromedia flash, dan  wondershare 

filmora untuk menunjang proses 

pembelajaran dengan biaya yang dapat 

terjangkau. Penggunaan aneka sumber 

merupakan strategi pembelajaran yang 

memungkinkan siswa memperoleh 

pengetahuan dengan melakukan interaksi  

beraneka ragam sumber antara lain, orang, 

bahan cetak atau non cetak, serta 

lingkungan, dengan demikian, tujuan 

pembelajaran IPA dapat tercapai dengan 

optimalisasi seluruh komponen 

pembelajaran. 

Proses pembelajaran IPA di SMPN 2 

Cimanggu berdasarkan hasil pengamatan 

masih sangat membosankan hal ini 

berdampak pada rendahnya antusias siswa 

dalam mengikuti pelajaran IPA sehingga 

membuat siswa kesulitan mencapai 

kompetensi yang diharapkan.  Aktivitas 

pembelajaran yang kurang menarik 

menjadi masalah pada mata pelajaran IPA. 

Guru tidak menghadirkan tantangan bagi 

siswa untuk menggali pengetahuan dan 

keterampilan yang diperlukan, selain itu 

masalah ini juga disebabkan oleh ketidak 

mampuan guru dalam mengkomunikasikan 

konsep-konsep yang harus dipelajari oleh 

siswa secara kontekstual, dengan kata lain 

guru kurang mampu mengaitkan teori-teori 

pada mata pelajaran IPA dengan realitas 

yang terjadi di lingkungan sekitar. 

Pelajaran IPA seharusnya diperoleh 

dan dikembangkan melalui serangkaian 

proses ilmiah yang dibangun atas dasar 

sikap ilmiah dengan hasil berupa produk 

yang tersusun atas konsep, prinsip dan teori 

yang berlaku secara universal, sehingga 

diperlukan bahan belajar yang dirancang 

untuk mengoptimalkan proses 

pembelajaran IPA dengan menekankan 

pada  pengalaman langsung sehingga 

memberi kesempatan kepada siswa untuk 

menumbuhkan kemampuan berpikir, 

bekerja, dan bersikap ilmiah secara terpadu. 

Siswa tidak hanya dituntut untuk dapat 

memahami materi atau konsep dari buku 

pelajaran, tetapi siswa juga dituntut mampu 

memahami konsep sains dan 

pengembangannya pada peristiwa alam 
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sekitar sehingga diharapkan dapat 

memecahkan masalah dalam kehidupan 

sehari-hari. 

Selain buku pegangan siswa yang 

belum tersedia, Di SMPN 2 Cimanggu juga 

memerlukan media alternatif untuk 

menunjang proses pembelajaran, karena 

menurut siswa media yang selama ini 

digunakan guru pada proses pembelajaran 

belum sesuai dengan kebutuhan pelajaran 

IPA. Siswa juga mengalami kesulitan 

memahami materi melalui media yang 

diberikan oleh guru. Pelajaran IPA identik 

dengan materi yang abstrak sehingga 

membutuhkan media alternatif lain selain 

buku teks yang hanya menampilkan gambar 

diam. Multimedia dapat dijadikan sebagai 

bahan ajar pendamping yang merupakan 

gabungan dari teks, grafik, audio, video, 

dan gambar secara terintegrasi untuk 

menyampaikan pesan berupa pengetahuan 

sehingga materi yang abstrak dapat 

tersampaikan dengan jelas. 

Saat ini pelajaran IPA di SMP 

mengalami beberapa perubahan 

diantaranya adalah konsep pembelajaran 

yang dikembangkan sebagai mata pelajaran 

integrative science atau IPA terpadu. 

Pendekatan pembelajaran IPA terpadu 

sering disebut pendekatan interdisipliner. 

Strategi pembelajaran IPA terpadu 

memadukan materi pelajaran biologi, 

fisika, dan kimia secara utuh. Biologi 

adalah ilmu multidisipliner yang 

membutuhkan pengetahuan kimia dan 

fisika. Pembelajaran terpadu dalam 

pembelajaran IPA dapat dikemas dengan  

tema, topik/materi pembelajaran tentang 

suatu wacana yang dibahas dari berbagai 

sudut pandang atau disiplin keilmuan yang 

mudah dipahami oleh siswa. Keterpaduan 

dari ketiga disiplin ilmu tersebut 

memungkinan siswa secara individu 

maupun kelompok aktif mencari, menggali, 

dan menemukan konsep serta prinsip-

prinsip secara menyeluruh (holistik), 

autentik, bermakna dan aktif.  

Secara psikologis pembelajaran IPA 

terpadu dapat lebih menguntungkan siswa. 

Penelitian dalam psikologi perkembangan 

dan kognitif menyarankan bahwa seseorang 

belajar paling baik ketika berhadapan 

dengan gagasan yang berkaitan satu sama 

lain. Secara motivasional pembelajaran IPA 

terpadu menghindari belajar menghafal 

dalam lingkup materi oleh karena itu, 

pembelajaran diorganisasi sekitar 

pemilihan topik/tema serta harus 

diselesaikan dengan problem solving 

sehingga diharapkan dapat memotivasi dan 

memperluas minat siswa untuk menindak 

lanjuti.  

Berdasarkan uraian di atas maka, 

perlu adanya pembelajaran alternativ dan 

bahan belajar yang dapat mendukung 

proses pembelajaran IPA secara terpadu. 

Alternative solusi yang diharapkan mampu 

meminimalisir kesenjangan antara tuntutan 

dengan kenyataan sehingga mampu 

mewujudkan tujuan yang diharapkan. 

Pemanfaatkan media sebagai sarana 

penunjang dan penyampai  materi pelajaran 

yang harus dipelajari oleh siswa dengan 

demikian, pembelajaran dapat berjalan 

efektif dan efisien 

Tujuan dari penelitian ini adalah 

mengembangkan paket pembelajaran IPA 

terpadu untuk meningkatkan hasil belajar 

IPA yang terdiri dari buku bahan belajar 

siswa, buku panduan guru, dan multimedia 

sebagai pendukung dalam proses 

pembelajaran.  

  

METODELOGI PENELITIAN 

Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode research and 

Development (R&D) menurut I Made, I 

Nyoman, Ketut (2014) penelitian dan 



45 
 

Devi Elisa, Pengembangan Paket Pembelajaran … 

pengembangan adalah proses untuk 

menghasilkan produk dan memvalidasikan 

produk pendidikan.   Sugiono (2008) juga 

menyatakan bahwa penelitian 

pengembangan merupakan “jembatan” 

antara penelitian dasar dan penelitian 

terapan. Metode penelitian dan 

pengembangan digunakan untuk 

menghasilkan suatu prodak tertentu dan 

menguji keefektifan dari prodak yang 

dihasilkan. 

Penelitian pengembangan bertujuan 

untuk menemukan, mengembangkan dan 

memvalidasi produk. Penelitian 

pengembangan juga memuat tiga 

komponen yaitu model pengembangan, 

prosedur pengembangan, dan uji coba 

produk. Pendekatan yang dilakukan dalam 

penelitian ini adalah pendekatan 

pengembangan yang berorientasi produk 

dengan menggunakan model Derek 

Rowntree dan desain bahan ajar Sitepu. 

Pendekatan ini dilakukan karena penelitian 

diawali dengan mengkaji permasalahan dan 

melakukan analisis kebutuhan 

pembelajaran di sekolah untuk menentukan 

perlu atau tidaknya pengembangan paket 

pembelajaran yang dapat membantu guru 

mencapai kompetensi yang ditentukan. 

Selain itu model Derek Rowntree memiliki 

tiga tahapan yang terdiri dari: perencanaan, 

persiapan penulisan, serta penulisan dan 

penyuntingan. 

Dalam penelitian ini pengumpulan 

data dilakukan menggunakan instrumen 

yang terdiri dari angket. Sebelum angket 

digunakan dalam pengambilan data terlebih 

dahulu dilakukan pengujian validasi 

konstruk dengan pendapat dari ahli 

(Judgment Expert) setelah angket 

dikontruksikan tentang aspek-aspek yang 

akan diukur berlandaskan teori-teori 

tertentu, maka selanjutnya dikontruksikan 

dengan ahli.  

Teknik analisis data yang digunakan 

adalah statistik deskriptif kuliatatif. 

Statistik deskriptif kualitatif digunakan 

untuk menganalisis data dengan cara  

mendeskripsikan atau menggambarkan 

data yang telah terkumpul sebagaimana 

adanya tanpa bermaksud membuat 

kesimpulan yang berlaku untuk umum atau 

generalisasi. Data angket yang diperoleh 

dari hasil validasi ahli materi, ahli media, 

ahli desain intruksional uji one to one dan 

uji lapangan kemudian diolah 

menggunakan modifikasi sklala likert yaitu 

skala 4=sangat baik 3=baik, 2=cukup, 

1=kurang baik.  

 

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

1. Validasi Ahli (Judgement) 

Berdasarkan hasil validasi ahli materi 

maka diperoleh skor rata-rata sebesar 3,31, 

ahli media rata-rata 3,6 dan ahli desain 

intruksional sebesar 3,85 dengan kriteria 

sangat baik. Hasil ini menyatakan bahwa 

paket pembelajaran yang dikembangkan 

dari segi materi, dari segi media dan desain 

intruksional yang meliputi kejelasan 

relevansi, perumusan tujuan, kejelasan 

uraian materi, ketepatan penerapan metode, 

ketepatan penggunaan media, ketepatan 

contoh, ketepatan tes dan latihan, desain isi 

paket, penyajian isi paket, kelayakan 

susunan isi, keterbacaan, kesederhanaan 

stuktur kalimat, dan kemanfaatan sudah 

sangat baik, artinya paket  pembelajaran 

IPA terpadu layak untuk dilanjutkan ke 

tahap ujicoba lapangan.  

2. Uji Kelayakan Pengguna  

Ujicoba kelayakan kepada pengguna 

(siswa) dilakukan dengan dua cara yaitu 1) 

melihat peningkatan kemampuan siswa dari 

hasil pretest dan hasil postest yang 

dikerjakan siswa. 2) hasil penyebaran 
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kuesioner dengan tahapan one to one dan 

Filed test evaluation. 

a. One To One 

Tahap one to one dilakukan dengan 

memilih 3 orang siswa kelas VIII sebagai 

responden ujicoba paket pebelajaran IPA 

yang diproduksi. Tiga orang siswa 

merupakan perwakilan dari siswa yang 

memperoleh nilai tinggi, nilai sedang dan 

nilai rendah pada pelajaran IPA. 

Berdasarkan hasil ujicoba yang dilakukan 

terhadap 3 orang siswa, maka diperoleh 

skor rata-rata 3,36 hasil ini menyatakan 

bahwa paket pembelajaran IPA terpadu 

yang dikembangkan ditinjau dari segi 

kejelasan relevansi, prumusan tujuan, 

ketepatan pengguaan media, ketepatan 

contoh, ketepatan tes dan latihan, desain isi 

paket, penyajian isi paket, kelayakan 

susunan isi, keterbacaan, kesederhanan 

stuktur kalimat, dan kemanfaatan sudah 

sangat baik, artinya paket pembelajaran 

IPA terpadu sudah layak untuk digunakan 

dalam pembelajaran IPA pada siswa kelas 

VIII di SMPN 2 Cimanggu.  

b.  Filed Test  

Dalam uji coba lapangan melibatkan 

22 siswa kelas VIII SMPN 2 Cimanggu. 

Peneliti mengunakan dua bentuk penilaian 

yaitu 1) penilaian terhadap paket 

pembelajaran IPA terpadu 2) peningkatan 

kemampuan siswa dengan menggunakan 

pretest dan posttest. Berdasarkan hasil 

ujicoba Filed tes atau ujicoba lapangan 

yang dilakukan terhadap 22 siswa kelas 

VIII SMPN 2 Cimanggu sebagai responden 

diperoleh skor rata-rata keseluruhan 

sebesar 3,67 hasil ini menunjukan bahwa 

paket pembelajaran IPA  terpadu yang 

dikembangkan sudah sangat baik dan layak 

untuk digunakan. 

3. Efektifitas Paket Pembelajaran  

Untuk mengukur efektifitas paket 

pembelajaran IPA yang dikembangkan, 

maka peneliti memberikan pre-test dan 

post-test kepada siswa kelas VIII di SMPN 

2 Cimanggu sesuai dengan jumlah 

responden yang diambil yaitu 22 orang 

siswa.  Peneliti memberikan pretest dan 

postest kepada siswa, tes yang diberikan 

sudah melalui uji validasi dan releabilitas. 

Pretest diberikan sebelum siswa 

menggunakan paket pebelajaran IPA 

terpadu yang telah dikembangkan 

sedangkan Posttes diberikan setelah siswa 

menggunakan paket pembelajaran IPA 

terpadu untuk melihat tingkat kemampuan 

belajar siswa setelah belajar dengan 

menggunakan paket pembelajaran IPA 

yang telah dikembangkan 

 

Rata-rata Hasil Pre-Test dan Post-Test 

Tahap Rata-rata 

Keseluruhan 

 Pre Test  42,91 

Post Test  82,18 

Peningkatan  39,27 

 

Berdasarkan hasil ujicoba pretest 

diperoleh skor rata-rata 42,91 sedangkan 

nilai rata-rata hasil post test sebesar 82,18 

dari data tersebut diperoleh bahwa hasil 

nilai post test lebih tinggi dari nilai pre test 

dengan peningkatan sebesar 39,27 hasil ini 

menunjukkan bahwa paket pembelajaran 

IPA terpadu yang dikembangkan dapat 

meningkatkan hasil belajar IPA siswa kelas 

VIII SMPN 2 Cimanggu.    

 

Grafik 4.1 uji coba pre-test dan post-test 
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Hasil uji t menunjukan bahwa 

terdapat perbedaan dan peningkatan hasil 

belajar antara sebelum menggunakan paket 

pembelajaran dan sesudah 

menggunakannya hasil analisis uji-t 

menunjukan perbedaan yang signifikan 

baik dengan taraf signifikan 0,05. 

Diperoleh nilai p (t hitung) sama dengan -

17,29 karena p (t hitung) lebih kecil dari (ɑ) 

alfa 5% yaitu 1,717 maka dapat 

disimpulkan bahwa terdapat perbedaan 

yang signifikan antara hasil pre-test dan 

post-test paket pembelajaran IPA terbukti 

efektif menigkatkan hasil belajar. 

 

PEMBAHASAN 

Setelah peneliti mengembangkan,menguji 

coba dan memperbaiki (melakukan revisi) 

bahan belajar IPA terpadu yakni paket 

pembelajaran pada mata pelajaran IPA 

untuk siswa kelas VIII SMP, kemudian 

peneliti menguraikan bagian-bagian lain 

yang tak terpisahkan dari bahan belajar 

cetak dan multimedia yang dikembangkan 

dalam pembahasan pada penelitian dan 

pengembangan ini, seperti nama produk, 

karakteristik produk, kelebihan produk dan 

kekurangan produk sebagai berikut:  

1. Nama Produk  

Produk yang dikembangkan dalam 

penelitian ini adalah paket pembelajaran 

IPA yang ditunjukan untuk siswa kelas VIII 

SMP semester 1 (ganjil) pada SMPN 2 

Cimanggu di Kecamatan Cimanggu 

Kabupaten Pandeglang. Materi yang 

disajikan pada produk ini berupa mata 

pelajaran IPA kelas VIII semester 2. 

Dengan kata lain siswa dapat dengan 

mudah memahami dan menerapkan materi 

tersebut dalah kehidupan sehari-hari. Paket 

pembelajaran terdiri dari buku bahan 

belajar siswa, buku panduan guru dan 

multimedia sebagai pendukung dalam 

proses pembelajaran. 

2. Karaktersistik Paket Pembelajaran  

Buku siswa memiliki peran dan 

fungsi dalam proses pembelajaran. buku ini 

merupakan bagian dari paket pemeblajaran 

IPA untuk kelas VIII SMP semester 1 yang 

digunakan sebagai panduan aktivitas 

pembelajaran untuk memudahkan siswa 

dalam menguasai kompetensi tertentu.  

Paket ini juga dapat digunakan untuk 

melaksanakan kegiatan-kegiatan dalam 

proses pembelajaran, dimana isinya 

dirancang dan dilengkapi dengan kegiatan 

observasi, praktikum dan diskusi. 

Buku guru berisi panduan bagi 

guru dalam melaksanakan pembelajaran di 

kelas. Buku ini merupakan bagian dari 

paket pembelajaran IPA untuk kelas VIII 

semester 1 yang digunakan sebagai 

panduan guru dalam melaksanakan 

pembelajaran. Fungsi buku guru antara lain 

sebagai petunjuk penggunaan buku siswa, 

acuan kegiatan pembelajaran di kelas,  serta 

penjelasan tentang metode dan teknik 

pembelajaran yang digunakan dalam proses 

pembelajaran.   

 

3. Kelebihan Paket Pembelajaran  

Adapun kelebihan dari hasil 

pengembangan paket pembelajaran IPA 

terpadu pada mata pelajaran IPA adalah:  

1)  Paket pembelajaran yang 

dikembangkan berupa buku bahan 

belajar siswa dan buku panduan guru 

yang dilengkapi dengan petunjuk 

penggunaan serta langkah-langkah 

untuk melakukan kegiatan observasi 

atau praktikum, dan melakukan 

kegiatan diskusi bersama teman 

kelompoknya pada setiap pokok 

bahasan. 

2) Paket pembelajaran ini juga dilengkapi 

dengan multimedia sebagai pendukung 
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dalam proses belajar IPA yang 

merupakan gabungan dari teks, grafik, 

audio, video, dan gambar secara 

terintegrasi untuk menyampaikan pesan 

berupa pengetahuan sehingga materi 

yang abstrak dapat tersampaikan 

dengan jelas.  

3) Memiliki bahasa dan stuktur kalimat 

yang sederhana sehingga mudah 

dipahami oleh siswa, serta tampilan 

gambarnya yang menarik dapat 

meningkatkan motivasi belajar siswa. 

4) Bahan belajar siswa juga dilengkapi 

dengan LKS pada setiap kegiatan 

diskusi dan praktikum untuk 

memudahkan siswa mengerjakan 

latihan-latihan yang ada pada buku 

bahan belajar. 

5) Materi yang disajikan dalam paket 

pembelajaran mengacu pada program 

pembelajaran materi kelas VIII SMP 

sehingga dapat membantu siswa 

mencapai kompetensi yang diharapkan 

pada mata pelajaran IPA terpadu 

smester ganjil 

6) Paket pembelajaran juga dilengkapi 

dengan latihan soal esay dan uji 

kompetensi berupa soal pilihan ganda 

serta tugas proyek dan siswa dapat 

menginternalisasi pengetahuan yang 

baru dipelajarinya setelah tuntas 

mempelajari paket pembelajaran 

tersebut. 

4. Kekurangan Paket Pembelajaran  

Selain memiliki beberapa kelebihan 

paket pembelajaran ini juga memiliki 

beberapa kekurangan, namun setelah 

dilakukan beberapa perbaikan dan revisi 

dapat meminimalisir kekurangan yang 

terdapat pada paket pembelajaran. Berikut 

ini kekurangan dalaam paket pembelajaran 

sejauh yang  teridentifikasi oleh peneliti:  

1) Gambar ilustrasi yang kurang sesuai 

dengan materi namun sudah direvisi 

sehingga menjadi relevan dengan 

materi yang disajikan. 

2) Terdapat dibeberapa bagian, istilah latin 

pada materi yang sulit dimengerti, 

namun sudah direvisi sehingga menjadi 

mudah untuk dimengerti. 

3) Paket pembelajaran terbatas hanya pada 

materi semester pertama. 

 

KESIMPULAN 

 Berdasarkan rumusan masalah 

penelitian dan hasil pengembangan paket 

pembelajran IPA terpadu maka diperoleh 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Dari hasil analisi kebutuhan yang 

dilakukan di SMPN 2 Cimanggu 

menyatakan bahwa permasalahan yang 

peneliti temukan adalah kurangnya 

ketersediaan bahan belajar terutama 

pada mata pelajaran IPA sehingga perlu 

adanya pengembangan paket 

pembelajaran IPA untuk meningkatkan 

hasil belajar. 

2. Pengembangan peket pembelajaran 

dilakukan dengan menggunakna 

tahapan bahan belajar menurut sitepu 

dan model Rownree. Dimulai dari tahap 

perencanaan, tahap pengembangan, dan 

tahap evaluasi maka diperoleh 

kesimpulna bahwa paket pembelajaran 

IPA terpadu sudah sangat baik sehingga 

layak untuk digunakan.  

3. Hasil validasi Menurut ahli materi 

(Material Expert) ahli media (Media 

Expert) dan ahli desain intruksional 

(Intructional Design Expert) paket 

pembelajaran yang telah dikembangkan 

dari segi  intruksional, kelayakan isi dan 

prinsip desain pesan verba sudah 

memiliki kategori sangat baik sehingga 

layak untuk digunakan.  

4. Berdasarkan hasil uji t yang telah 

dilakukan terhadap paket pembelajaran 

IPA terpadu maka diperoleh t hitung 
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Devi Elisa, Pengembangan Paket Pembelajaran … 

lebih kecil dari t tabel. Hal tersebut 

dapat disimpulkan bahwa terdapat 

perbedaan yang signifikan sehigga 

paket pembelajaran dikatakan efektif 

meningkatkan hasil belajar IPA.  
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